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Pendahuluan

Globalisai dan modernisasi membawa suatu perubahan yang sangat besar, Salah satu dari
perubahan tersebut adalah perubahan teknologi yang berkembang begitu pesat di Indonesia
sehinga memiliki dampak yang cukup besar pula pada kehidupan masyarakat. Internet
merupakan alat komunikasi yang telah banyak dipakai oleh masyarakat di zaman millennial
ini. Teknologi komunikasi ini banyak diminati karena sifatnya yang sangat fleksibel, artinya
bisa digunakan di mana saja, kapan saja, dan tentunya sangat mudah penggunaannya.
penelitian ini peneliti akan membahas I-CHAT sebagai alat komunikasi khusus bagi anak
tunarungu. Baru-baru ini PT. Telkom meluncurkan aplikasi terbarunya yang dinamai I-CHAT
atau I Can Hear and Talk, aplikasi ini diciptakan untuk ditujukan pada para penyandang
tunarungu, dengan aplikasi ini diharapkan mereka yang memiliki keterbatasan dalam
mendengar masih bisa menikmati perkembangan teknologi ini, terlebih lagi pada anak - anak
tunarungu yang sedang dalam proses belajar mengenal banyak hal.
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Metode Penelitian

• Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitiatif yaitu meliputi pengolahan data ,
penyajian dan terakhir penarikan kesimpulan dari hasil
data yang di peroleh melalui metode observasi dan
wawancara

• Peneliti mengambil 5 informan yaitu ibu Siti, ibu Desi,
ibu Theadora, ibu Kusmiati dan ibu Nazatun yang
merupakan orang tua dari anak tunarungu yang
bersekolah di SLB Insani Tunas Mandiri
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Metode penelitan

• Teknik pengumpulan data penelitian  memanfaatkan 
pengumpulan data hasil wawancara dan observasi 
yang akan dianalisis yang kemudian diperoleh hasil 
data yang lebih ringkas dan sederhana yang di sajikan 
melalui deskripsi. 
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Hasil Dan Pembahasan
• Observasi awal yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa kelima

informan telah menjadi pengguna smartphone yang juga telah memanfaatkan
berbagai media online dan aplikasi yang tersedia pada smartphone mereka. 
Hal ini memudahkan peneliti untuk menggali data demi mengetahui seberapa
besar dampak yang diperoleh ketika para orang tua menggunakan media 
maupun aplikasi berbasis online sebagai wadah mencari informasi demi 
perkembangan anaknya khususnya pada problem komunikasi antara para 
orang tua kepada anak yang memiliki keterbatasan pada sistem saraf
pendengarannya (tunarungu). Lalu dari hasil observasi, peneliti menggali data 
lebih dalam dengan melakukan wawancara secara personal dengan para orang 
tua yang sudah dipilih menjadi informan pada penelitian ini. 
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Hasil Dan Pembahasan
• Hasil yang diperoleh melalui observasi awal dan wawancara menunjukkan

kelima informan merasa terbantu dengan adanya aplikasi I-CHAT sebagai
sarana komunikasi orang tua dengan anak merekayang juga penyandang
tunarungu. Para orang tua mengatakan bahwa aplikasi I-CHAT ini merupakan
sarana komunikasi paling sederhana di banding sarana komunikasi lainya. 
Para orang tua juga merasa dampak yang cukup besar berkat adanya aplikasi
I-CHAT. Contoh dampak tersebut seperti, mereka menjadi tahu angka dan 
huruf dalam bahasa isyarat serta kalimat perintah sederhana atau ungkapan
sehari hari yang di butuhkan ketika berkomunikasi dengan anak mereka
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Hasil Dan Pembahasan

Fitur – fitur I-CHAT
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Kesimpulan

Pada bagian ini peneliti dapat memberikan simpulan bahwa orang tua dari siswa siswi SLB Insani Tunas Mandiri yang

memiliki keterbatasan pada saraf pendengarannya atau biasa dikenal dengan sebutan Tunarungu lebih memilih I-CHAT

sebagai sarana komunikasi terhadap putra – putrinya yang istimewa. Dengan aplikasi I-CHAT mereka mendapatkan

banyak informasi yang dibutuhkan seperti, informasi tentang bahasa non-verbal atau bahasa isyarat yang disajikan dengan

sederhana namun mampu diterima dan dipahami dengan baik oleh para orang tua dan ini memberikan dampak yang baik

bagi sarana komunikasi antara orang tua dan anak yang berkebutuhan khusus penyandang tunarungu. Tentunya sebelum

berkomunikasi dengan anaknya para Ibu harus belajar dan mengenal lebih dalam tentang bagaimana cara berkomunikasi

yang bisa diterima dan dimengerti oleh anaknya, sehingga akan didapatkan komunikasi dua arah yang baik. Hal ini

penting karena jika Ibu tidak bisa berkomunikasi dengan anaknya atau tidak bisa mengenali anaknya tentunya akan

berdampak pada pola asuh yang diberikan. I-CHAT merupakan sebuah media yang mampu memberikan mereka

informasi – informasi lewat konten video yang mudah dipahami dan mudah diakses dimanapun dan kapanpun, konten

video yang juga disajikan dengan sangat sederhana namun mampu dipahami dengan mudah tentunya berasal dari sumber

yang sudah tervalidasi seperti I-CHAT ini.

.
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